BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan urain dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai Pangembangan
Pariwisata Berbasis Masyarakat di Desa Wisata Poco Rutang yang mana
melibatkan berbagai lapisan masyarakat dalam pengembangnnya.

1. Perkembangan pariwisata di Desa Wisata Poco Rutang

Perkembangan pariwisata di kawasan Desa Wisata Poco Rutang
pada dasarnya merupakan bentuk upaya dari pengembangan sektor
pariwisata di Kabupaten Manggarai Barat secara umum. Atraksi
Aktivitas sosial dan budaya masyarakat di Desa Wisata Poco Rutang
menjadi salah satu potensi dan daya tarik wisata yang mendukung
pengembangan pariwisata khususnya pada destinasi pariwisata Lodok.
kemudian kebiasaan masyarakat lokal Desa Wisata Poco Rutang di
kembangkan menjadi atraksi wisata dengan konsep atraksi wisata
budaya, dan diikuti perkembangan amenitas dan aksesibilatas yang
dibangun pada tahun 2020 yang melibatkan masyarakat dalam
pembangunannya, baik dari pembuatan Rumah adat sebagai atraksi

budaya dalam mendukung kesenian budaya ataupun Paket wisata yag
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disediakan masyarakat dalam rangka medukung kegiatan Pariwisata di

Desa Wisata Poco Rutang.

Faktor yang mempengaruhi pengambnagan pariwisata di Desa Wisata

Poco Rutang

Pengembangan Pariwisata berbasis masyarakat di Desa Wisata
Poco Rutang tentunya mempunyai faktor yang mempengaruhi
pengembangannya, baik dari hambatan yang dihadapi Desa Wisata Poco
Rutang yaitu seperti faktor dukungan pemerintah, budaya masyarakat
setempat yang mendukung kegiatan pariwisata di Desa Wisata Poco
Rutang. Adapun faktor yang menghambat kegiatan pariwisata di Desa
Wisata Poco Rutang dilihat dari kondisi amenitas dan aksesibilitas yang
belum memadai dalammendukung pengembangan pariwisata di Desa

Wisata Poco Rutang

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata di Desa Wisata

Poco Rutang

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan pasriwisata di Desa
Wisata Poco Rutang dapat dilihat dari partisipasi masyarakat dalam
tahapan pemberdayaan masyarakat yang mana masyarakat mulai
bertransformasi dari semula yang tidak memiliki kemampuan atau tidak
berdaya menjadi memiliki kemampuan yang dapat digunakan masyarakat
untuk menjadi mandiri dan dapat meningkatkan taraf hidup mereka dan

mendukung kegiatan pariwisata di Desa Wisata Poco Rutang.
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Adapun tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan
pariwisata menggunakan teori Arnstein yang mana pada saat ini tingkat

partisipasi masyarakat berada pada tahapan therapy.

B. Saran
Berdasarkan penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran yang bisa
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pengembangan pariwisata di Desa
Wisata Poco Rutang.

1. Bagi pengelola, diharapkan dapat menjaga fasilitas yang telah dibangun
agar dapat terus digunakan untuk menunjang kegiatan wisata dan dapat
memanfaatkan teknologiuntuk melakukan promosi.

2. Bagi masyarakat, masyarakat dapat ikut mengambil bagian dalam
mempromosikan wisata Lodok, dapat lebih membuka pikiran tentang
Pariwisata dan manfaatnya, serta dapat mengimplementasikan hasil

pelatihan yang telah didapat.
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LAMPIRAN

Pedoman Wawancara

1.

10.

11.

12.

Apa keunggulan yang menjadi daya tarik wisata desa wisata Poco Rutang
sebagai salah satu desa yang ditetapkan sebagai desa wisata?

Selain daya tarik budaya dan alam adahkan daya tarik lain di desa wisata Poco
Rutang?

Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam mengidentifikasi potensi wisata di
Desa Wisata Poco Rutang?

Langkah apa yang sudah dilakukan pihak desa dan masyarakat setempat untuk
memanfaatkan daya tarik sekitar desa wisata Poco Rutang?

Daya tarik apa yang membuat wisatawan mau berkunjung ke desa wisata Poco
Rutang?

Apa saja wisata yang sudah dikembangkan Pokdarwis?

Bagaimana arah konsep Desa Wisata yang ditawarkan sebagai daya tarik
wisata?

Bagaimana respon masyarakat dalam kegiatan pengembangan desa wisata?
Apakah melibatkan masyarakat dalam kegiatan pengembangan desa wisata?
Dalam bentuk apa saja keterlibatan masyarakat?

Apakah fasilitas yang ada di Desa wisata Poco Rutang sudah memadai
kebutuhan pengunjung?

Apa saja dukungan pemerintah dalam mendukung pariwisata di Poco Rutang?

Apa saja faktor yang menghambat partisipasi masyarakat dalam mendukung



13.

14.

15.

16.

kegiatan pariwisata?

Apakah masyarakat merasakan dampak secara ekonomi dengan ditetapkannya
Desa Wisata Poco Rutang ditetapkan sebagai desa wisata?

Apa saja peran masyarakat dalam mendukung dan menunjang kebutuhan
pariwisata di desa wisata Poco Rutang?

Apa saja inisiatif masyarakat dalam membantu pengembangan atraksi wisata
yang ada di Desa Wisata Poco Rutang?

Apa saja cara pemerintah agar masyarakat ikut berpartisipasi dalam

pengembangan pariwisata di Desa Wisata Poco Rutang?
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